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KAT4A PENGANTAR

Salah satu media instruksional yang mempunyali ne-
ranan penting dalam membantu kelancaran nroses belajar
' mengajar adalah film bingkai(slide). Pengetahuan ten-
tang film bingkai dan nénerapannya samat penting di-
miliki, baik dalam merencanakan, mengembangkan dan
menggunakan untuk kepentingan nrogram instruksional.

Untuk itu diusshakanlah mengambil/meramu dari sana-~
sini, dan ditambah pengalaman mengajar dalam mata-
kuliah "Produksi Media Photo/slide" ditulislah buku
ini. '

Buku ini menguraikan tentang karekteristik, oro-
duksi serta nenyimpanan dan perawatan media film bing-
kaji. Penulis menghararkan, agar buku ini dapat diman-
faatkan sebaik-baiknya oleh mahasiswa IKIP Padang
sebagai calon guru, guru-guru dan khususnya mahasiswa
jurusan KTP-FIP IKIP Padang dalam rangka meningkatkan
kemampuan profesional mereka sebagai tenaga kepen-
didikan.

Disadari bahwa buku ini masih Jjauh dari sempur=:
na, kritik dan saran yang sifatnya dapat membawa ke-
sempurnaan buku ini sangat diharapkan dan akan di-
terima dengan senang hati. ‘

Padang, Maret 41989
Penulis /
i Nov 89
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BAB I

PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK'
FILM BINGKAT

A. Pengertian

Film bingkai (slide) ialah media yang menysajikan
rangsangan-rangsangan visuwal. Dalam hal ini pesan
atau informasi harus diperoyeksikan dengan proyektor
supaya dapat dilihat oleh sasaran (audience). Ada-
kalanya media jenis ini disertai dengan reksman sua-
ra/audio.

Film bingkai merupakan suatu film transparant
yYang berukuran 35 mm, yang biasanya dibungkus de-
ngan bingkai yang berukuran 2 x 2 inci yang terbuat
dari plastik atau karton. £elain dari ukuran ter-:
sebut ada lagi ukuran lain yang lebih besar yaitu
2 % X 2 % inci disebut dengan oversized slides dan
ukuran Ei; X 4 inci disebut dengan latern slide.

Ukuran gambar yang aksn diproyeksikan juga ber-
macam-macam, seperti terlihat pada gambar di -
halaman sebelah, Tetapi yang akan sekarang adalah
yang berukuran 2 x 2 inci (5 x 5 em) dengan ukuran
gambar 24 mm x %6 mm.
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Apabila sejumlah film 'bingkai yang berkaitan satu
sama lain tersusun secara urut untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu akan menjadi suatu program yang disebut
program film bihgkai(program slide).

Dilihat ada tideknya rekaman audio yang menyertai-
nya kits kenal addnya program film bingkai tanpa suara
(slide program) dan program film bingkai suara(tape-
slide program atau sound slide program).

Sebagai suatu program, film bingkai sangat bervaria-
8i panjang pendeknya, ini tergantung kepada tujuan yang
irzin dicapai dan materi yang ingin disajikan. Ada pProg-
ram yang selesai satu menit, tetapi ada‘pula yang satu
Jam atau lebih. Namun yang biasa, satu program film
bingkai bersuara(sound slide) lamenya berkisar antara
10 - 30 menit. Jumlah gambar/bingkai dalam satu program
Jjuga bervariasi, ads yang hanya 10 buah, tetapi ada
juga yang sampai 160 buah atau lebih. Dapat digambarkan
bahwa'program yang berlangsung antara 10 - 30 menit
make jumlah gambar/bingkeinya berkisar antara 30 - 20
bingkai.

Barepa lama tiap gembar disorotkan kelayar ?
Tergantung kebutuhan, mulai satu detik sampai kepada
selama waktu yang diperlukan untuk mengkomunikasiken
pesan(massage) yang bersangkutan. Bila program terse-
but disertai sudio(suara) yang direkam, Biasenya pro-
yeksinya tergantung pada berapa lama gambar tersebut
perlu dilihat. Kedangkalas satu bagisn narasi memerlukan
satu gambar/bingkai saja, namun seringkali pula be-
berapa bingkai diperlukan secsra bergantian untuk mem-
visualkan narasi tersebut.

Kalau kita lihat dari klasifikesi media maka da-
patlah dikstaken bahwa film bingkai bersuara termasuk
dalam kelompok media audio-visual; sedangkan slide
tanpa suara termasuk dalam kelompok media visual.



B. Kelebihan dan Keterbatasan Film Bingkai

Setiap media mempunyai karskter yang berbeda de= . .

ngan media lain. Kelebihan media yang satu tidak da-
pét kita jumlai pada media lain; sebaliknya keterba-
tasan yang adsa pada media yang satu dapat diatasi
oleh medis yang lain.

Oleh karena itulah, dikataken bahwa tidak satu
mediapun yang dapat mencapai semua tujuan pelajaran/
belajar. Film bingkai(slide) sebagal salah satu me-
dia pendidikan jugas mempunysaiisejumlah kelebihan dan
keterbatasan bila dibandingksn dengan media yang
lein. |

1. Beberapa Kelebihan penggunean film bingkai

sebagai media pendidikan.

a. Materi pelajaran yang sama dapat disebsrkan
keseluruh siswa secara serentak.

b. Perhatian siswa daspat dipusatkan pada satu
butir tertentu, sehingga dapat menghasilkan
keseragaman pengamatan.

¢c. Fungsi berfikir siswa dapat diransang dan
dikembangkan secara bebas.

d. Film bingkai berada sepenuhnya di bawah
kontrol guru/dosen atau pihak yang belajar.
Kapan sajs dan berapa kali mau dipakai ter-
gantung kepada mereks. Sehingga memungkin-
kan mengamatinya secara stksama serta pe-
mahaman terhadap pelajaran yang bersangkut-
an bisa optimel. Ini berbedas dengan program
radio, misalnya yang sangat tergantung pada
Jadwal siaran yang sudah ditentukan.

e. Film bingkai baik untuk menyajikan beberapa
mata pelajaran tertentu, dapat digunakan
secara kelompok maupun individual.
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Karena ukurannya relatif kecil maka mudah dalam
penyimpanannya dan tidak banyak memakan tempat.
Film bingkai dapat mengatasi keterbatasan ruang
waktu, den indera. Perintiwa atau hal-hal yang
terjadi dimasa lalu atau ditempat yang jauh da-
pat digajikan kepada siswa.

Dapet diiringi komentar, later belakang musik
atau efek suara lain, baik secara langsung mau-
pun melalui rekaman.

Film bingkai relatif sederhana/mudah baik cara
membuatnys maupun cara menggunakannya dibanding-
kan dengan media "'V atau rilm. setiap orang da-
pat memotret dan membuat film bingkai, layar
untuk memproyeksikan gambarnyapun tidak harus
layar khusus, tembok Jeng berwarna terangpun
dapat dimanfaatkan.

2. Keterbatasan atau lslemshan film bingkai zebagai
media p'endidikan.

8.

b,

Ce

d.

Diabndingkan dengan media yang lain seperti

TV dan rilm, film bingkai mempunyai kelemahan
yaitu dia hanya mampu menyajiken objek-objek
secara diam(still). Oleh karena itu media ini
kurang efektif bila dipakai untuk tujuan-tujuan
pelajaran yang bersifat geraksan.,

Seri program film bingkai yang terdiri dari
gambar-gembar lepas di samping merhpakan kelebih-
an jugs merupakan titik kelemahan. Karena lepas
maka dengan mudah gambar-gambar tersebut hilang
atau tertukar apa bila renyimpanannya kurang ba-
ik.

Dibandingkan dengan gambar, foto, bagan atsu
papan flanel pembuatan film bingkai jauh lebih
mahal bisyanya.

Agar gembar yang dihasilkan bermutu baik die
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perluken kepandaian stau keterampilan memotret yang

memadai dan peralatan yeng mencukupi pula.

e. Gambar akan kurang jelas jike diproyeksikan di-
ruangen yang terang. Oleh karena itu untuk mendepat-
ken gambar yang jelas, maka ruangan perlu digelap=-
kan. :

f. Ada kemungkinan gsmber yang diproyeksikan terbalik
atsu dalam urutan yang salah.

C. Cara Penyajian Di Kelas

1. Pedoman umum .

Pada setiap penggunsan media pendidikan
(baik audlo, viaua; ataupun audlo-visual) di kelas
ada tahap-tahgp atau prosedur" yang hsrus dilalui_
oléh guru yaitu; Tahaﬁ Persiapan, Tahap Penyaii-
an, Tahap Evaluasi, Tahap Lanjutan (Dep P & K:
1978/1979; 27).
Tahap-tahap atau prosedur tersebut dapat kita
lihat pada bagan di sebelah ini.



Tahap Persiaspen

8, Guru mempersiapkan diri atas penggunaan materi
pelajaran.

b. Guru menyiapkan media.,.

c. Guru menyiapkan ruangen dan peralatan.

d. Guru menyiapkan siswa.

:

Tehap Penyajian

&, Guru memberiken pengantar seperlunys tentang pe-
lajaran yang akan dlsampaikan atau kegiatan ysng
akan diselenggarakan .

b. Guru memberikan pelsjaran atau memimpin kegiatan
belajar siswa, atau menyajikan media.

.

Tahap Evaluasi

&. Guru mengadekan evaluesi terhadap hasil relajarsn
siswa setelsh selesai pelajaran
b. Guru menerangken hal-hal yang belum jelas.

:

Tahap Lanjutan

Guru mengadakan kegiastan-~kegiatan yang mengarahkan
kepada pemahaman lebih luas dan mendalam terhadap
topik yang bersangkutan.

Dengan melsiii tahap-tahap atau prosedur di atas
kita skan lebih berhasil memanfaatkan masing-masing
media sebaik-baiknya.



2. Pedoman khusus .,

Dalam penggunaan film bingkai(slide) di kelas

pada tehap persiapan, guru terlebih dshulu menentu-
kan tujuan-tujudn-pelsajeran.. Kemudian memilih slide
yang akan digunakan. Lalu mengadakan "preview" ter-
hadap slide tersebut untuk mengetahui seberapa jauh
dapat menunjang pelajaran yang akan diberikan.
Preview ini juga memberikan kesempatan untuk persiap-
an yang lebih gempurne. Filam bingkai yang hendak
digunakan hendaknys sudsh dipersiapkan terlebih da-
hulu baik-baik bersams proyektornya. Demikian pula
keset bersams alat rekaman(epabila diiringi rekaman
audio).
Perlu diperhatikan jugs agar tidak terjadi salah
pasang atau pemasangan terbalik dari film bingkai
tersebut, untuk itu percobaan singkat sebelumnya
perlu dilakukan.

Apabila film bingkai ini tidek disertai suara
&tau rekaman audionya, maka guru harus memberikan
penjelasan selagi pertunjukan berlangsung.



BAB II

-.+ . PENULISAN-NASKAH

A. Pengertian

PenysJian program instruksionsl dapat disampai-
kan melaluj media yang sesuei atau yang dipilih.
Dalam pembahasan selanjutnya media yang penulis mak-
sud adalah film bingkai (slide).

Agar materi instruksional dapat disampaikan me-
lalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan
dalam bentuk tulisan dan gambar yang kita sebut de-
naskah program film bingkai (slide).

Naskah ini adalah sebagai penuntun bagi kita da-
lam memproduksi program yang kita inginkan, artinya
menjadi penuntun bagi kita mengambil gambar dan me-
rekam suara. Naskah ini berisi urutan-urutan gambar
dan grafis yang perlu diambil oleh kamera dan bunyi
atau suara-suara yang perlu direkam.

Pads nasksh film bingkai ini lembaran nasksh itu
dibagi dua sesma besarnya. Pada kolom sebelah kiri
akan dapat dilihat/dibaca anakah gambar harus diam-
bil dalam close up, medium shot, long shot dan se-
bagainya. Sedangkan pada kolom sebelah kanan ditulig-
narasi yang harus dibaca atau disampaikan oleh na-~
rator, serta musik dan suare-suara yang harus di-
rekam., Kemudian dalam menuliskan naskah itu semua
informasi yang tidek askan disuaraskan oleh pelaku
atau oleh narator harus ditulis dengan huruf besar

sedangkan narasi yang skan dibaca ditulis dengan
hurus kecil.

Lo 9



B. Treatment 10

Sebelum naskah ditulis biasanya kita harus menu-
lis treatmentnya terlebih dehulu. Yang dimaksud .- .-
dengan treatment ialah uraian yang berbentuk "essei”
yang menggambarkan alur penyasjian program yang akan
kita sajikan. Dengan membaca trestment ini kita akan
mempunyai gambaran tentang urutan visual yang akan
terlihat pada media serta narasinya.

Bagi penulis naskah dan pemesan naskah treatment
ini diperlukan sekali untuk mencari kesesuaian pen-
dapat mengenai alur penyajian program film bingkai
Yang skan diproduksi. Apsbila treatment ini telsh
disetujui ataun telah mantap, maka treatment tersebut
digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan naskah
selanjutnya. A

Agar maksud dari treatment ini lebih jelas, maka
di bawah ini akan dikemukakan contoh sebuah treatment
dengan Judul "Makanan Bagi Kesehatan",

Mula-mula disajikan dua buah frame yang menggam-
barkan dua pemandangan yang kontras tentang penga-
ruh makarnan bagi kesehatan. Sajian ini diharapkan
dapat menarik perhatian dan keterlibatan sigwa pada
masalah yang akan disajikan dan memberikan gambaran
umum tentang materi ysng akan dibahas.

Masuk pada bagian isi program, narator menghubung-
kan visualisasi pada bagian pendahuluan dengan kepen-
tingan makanan bagi tubuh yang merupakan pokok ba-
hasan yang ekan dibahas. selanjutnya siswa diajak
mengamati keadaan~keadaan tubuh orang-orang yang
‘sudah terpenuhi atau yang sedang memerlukan tsmbah-
an kebutuhan makanan, sementara itu narator secara
singkat menerangkan peranan makanan pada setiep-
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visual yang teramati. Untuk menunjukkan bahwa pada ma-
kanan itu yang penting bukan pada bahan makakan tetapi
pada zat ysng terkandung di dalam bahan makanan, divi-
sualkan kegiatan-kegiatan manusia Yang tubuhnya memer-
lukan tiap-tiap zat yang térkandung dalsm bahan makanan.
netelah siswa memahami zat-zat yang diperlukan oleh tu-
buh, frame-frame berikutnya berisi bahan-bshan makanan
nasi, sayur-sayuran, daging dan sebagainya dari mana
zat itu diperoleh. Pada bagian akhir dari program ini
siswa dipersiapkan untuk terampil menyusun menu makanan
sehat dengan mengejek mereka melihat hidangen makanan
lengkap dan sejumlah daftar menu Yang bervariasi kuali-
tas dan kuantitasnya. Karena dipandang perlu untuk mem-
berikan bantuan kepada siswa untuk memantapkan pengua-
gaannya, ditunjukkan beberapa contoh penyskit sebagai
akibat dari kekurangan gizi.

Pada akhir program, kepasdea siswa diberikan tes for-
matif yang soal-soal dan format penulisan jawaban disa-
Jikan melalui slide selama siswa menjawab soal diper-
dengarkan musik dengan iramsa tenang, dengan suara pelan,

C. Lengkah-langkeh Penulisan Naskah

Salah satu mébalahjyang sering dihadapi di lapang-
an sehubungan dengan media instruksional islah ku-
rangnya perangkat lunak (software) berupa program-
program, yeng sesuai dan dapat dipakai dslam proses
belajar-mengajar, Perangkat keras (hardware) berupa
proyektor film seringkali sudah tersedia di sekolah
tetapi programnya yang tidak ada dan di pasaran bebas
Juga sulit didapst program-program yang dibutuhkan
tersebut, maka gebagai jalan keluarnya adalah kita
mengembangkannya sendiri.

Penulisan naskah adalah suatu kegiatan yang amat-
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penting dan harus dilakukan dalam pengembangan media

film bingkei ini. Sebagai pedoman atau Jalan pemberi
arah daelam memproduksi sebuah program film bingksi ini
maka uraian berikut akan diberikan bagaimana cara me-
nuangkan ide-ide atau pokok bahasan tertentu secara ter-
tulis ke dalam apa yang disebut naskah film bingkai.

Untuk dapat sampai kepada naskah film bingksi ini
kita melslui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Identifikasi kebutuhan/masalah.

Kebutuhan ada karena adanya Jurang/perbe-
dsan antara apa yang ada sekarang den apa yang
seharusnya ada. Begitu kebututahn datang, tim-
bul masalah.

Contoh :
Kenyataan

seharusnya

Kebutuhan

*

Para penulis neskah program medis
belum pernah melakukan evaluasi
formatif terhadap naskah-nasksh
yang ditulisnya.

Mereka belum tahu adanya berbagai
teknik untuk mengeveluasi dan belum
dapat menggunakan teknik-~teknilk
tersebut,

Para penulis naskah harus tahu
adanyes teknik-teknik tersebut dan
dapat menggunakannya dalam nengew
valuasi naskah yang ditulisnya.

Perlu ada usaha yang membuat me-
reka mengetahui, mampu dan mau
melakukan evaluasi formatif ter-
hadap naskah-naskah yang mereka
tulis.
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Masalah : Bagaimana caranya ? Apa saja usesha yang mung-
kin ?
oalah satu cara untuk memenuhi kebutuhan itu adalsah
menatar mereka. Kalau kita mengﬁérapkan mereka dapat
menggunakan teknik-teknik itu maka sebaiknya teknik-
teknik itu didemonstrasikan dalam renataran, lalu beri
kesempatan kepada mereka untuk mempraktekkannya sen-
diri,

Namun demikian, demonstrasi memerlukan waktu dan
persiapan yang banyak, pelaksanaannyarun tidak gamnang .
pada hal waktu yang tersedia terbatas. Kemudisn tentu
timbul suatu pertanysan yaitu : Apakah ada alternatif
lain ? Mengapa tidak didemonstrasikan lewat film bing-
kai saja ?

Dari identifikesi ini akhirnya ditetapkan perlunysa
diproduksi program-program film bingkai suara. Dan
dari identifikasi kebutuhan iniiah Bhirnya topik-topik
atau pokok-pokok bahasan yeng akan di mediakan.

Apabila kita perhatikan contoh di atas maka dapat
kita lihat bahwa topiknya adalah "Teknik Evaluasi For-
matif Program Media Instruksional?

Topik ini dapat pula kita Jabarkan menjadi sub-topik
yaitu :

8. Teknik storyboard/interviu.

b. Teknik analisis naskah/digkuei.

Tetapi tidak selamanya dalam menulis nasksh kita -
harus memulainys dari identifikasi kebutuhan/masalah,
adakalanya kebutuhan/masalah ini telah diidentifikasi
orang lain dan selanjutnya dituangkan dalam kurikulum_

Di dalam kurikulum tersebut kita Jumpai topik-
topik serta sub-topiknya.
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2. Perumusan tujuan.

Tujuan apa yang ingin kita capai perlu kita

rumuskan dengan baik., Ada 2 Jenisg tujuan yang perlu

kita rumuskan di sini, yaitu Tujuan Instruksional
Umum ( TIU ) dan Tujuan Instruksional Khusus ( TIK ).

Untuk lebih jelasnya dapat diikuti uraian dari

masing-masing tujuan tersebut.

a. Tujuan Instruksional Umum.

b.

Perumusan dari tujuan ini masih bersifat .
umum belum dapat diamati atau diukur. Ada bebera-
pa sifat dari tujuan instruksional umum ini yaitu:
luas dan umum, jumlahnya sedikit ( misalnya -
untuk setiap pokok behasan bidsanya satu saja
dsn untuk satu program nengajaran terdapat 5 dan
15 TIU), lanya penting untuk pengajar dan sesama
pengajar yang ingin mengetahui apa kira-kira yang
dibahas, rumusannya dapat berorientasi nada pe-
ngajer (perilaku pengejar) maupun pelajar (pe-
rilaku belajar).

Perumusan tujuan instruksional umum ditandai
dengan pemakaian kata kerja mengetahui, memiliki
mengenal, memahami, menghayati, menguasai dan
sebagainya.

Contoh : Peserta penataran mengetahui dan me-
nguasai teknik storyboard/interviw da-
lam melakukan evaluasi formatif terhadap
naskah program instruksional.

Tujuan Instruksional Khusus.
Tujuan yang lebih spesifik, dapat dismati

ateu temnil dalam perubahan sikap dan tingksah
laku seseorang. Ada beberaps ciri dari tujuan-
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intsruksional khusus yaitu : TIK merupeskan penjabaran

dari TIU artinya pencapaian TIK harus berarti pencapai-

an TIU, kate kerja yang digunakan operasional, obser-

vable, mengandung unsur~unsur audience dan behaviour

'yaitu tingkeh laku siapa dan tingkah laku apa, ada ha-

gil minimal gng harus dicapai (degree).

Kata kerje yang biasa dipakai dalam perumusan tu-
juan ini ialah menyebutkan, menerangkan, menjelaskan
menggunakan, menghitung, membedakan, mendemonstrasikan
menuliskan, mengelompokkan, menggabungkan dan sebagai-
nya.

Contoh : Setelah menyeksikan program film bingkai ini
peserta penataran diharapkan dapat :
Menyebutkan setidaknya 3 hal yang harus di-
siapkan sebelum melaksanakan evaluasi lanangan,

3., Analisis‘‘sasaran/audience.

Analisis sasaran ini adalah menyangkut kepada
siapa program ini disajiken. Untuk itu sehubungan
dengan ini disJukan beberapa pertanyaan yaitu :
Untuk siapakah program f£ilm bingkai ini dibuat?
Siapa sagaran/audiencenya? Berapa usianya? Berapsa
jumlahnya 7 Bagsimansa latar belakang pengetahuannya?
Apakah mereks pernah mempelajari pokok bahasan yang
akan kita berikan 7.

Hal di atas semua penting dianalisis dan diper-
timbangkan sgar sajian yang kita berikan benar-benar
cocok untuk mereka., Hasil analisis sasaran ini akan
jkut menentukan, beraps banyak dan tingkat kesulitan
TIK yang ingin kita capai dan mempunyai kaitan juga
dengan musik apa yang cocok.
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4. Identifikasi den tentukan pendekatan.

Setelah kita menentukan topik/sub-topik, TIU.
TIK-nya dan siapa sasaran yang akan kita layani - :
maka langkah berikutnyas adalah mengidentifikasi
pendekatan-pendekatan yang mungkin kita pakai untuk
mencapai tujuan instruksional kusus yang telah di-
tentukan, kemudian baru kita pilih yang terbaiknya.

Contoh :
Untuk menyajikan sub-topik Teknik storyboard/
interviw, pendekatan yang mungkin adalah

a. Menyajikan secara berurutan dari A - Z. Mula-
mula diterangkan macam-macam teknik, lalu lang-
kah~langkahnya, hal-hal yang harus dipersiapkan
dan akhirnya praktek. Seorang persenter yang me-
nerangkannya.

b. Tidak menggunakan persenter, langsung saja materi
tersebut disajikan dengan diiringi narastor.

c. Untuk menggantikan demonstrasi, maka penyajian
film bingkai ini harus kongkrit seolah-olah e~
nonton=melihat sendiri demonstrasinya.

Sehubungan dengen itu ‘gelain diterangkan oleh
narator perlu pula disajikan contoh pelaksanaan :: .
teknik tersebut.

Setelah dibandingkan, kelihatannya pendekatan ¢

yang baik untuk dipilih.

5. Kembangkan treatment.

Apabila pendekatan telah kita pilih, maka lang-
kah selanjutnya adalah membuat treatment-nya. Treat-
ment ini Jjuga merupakan ipenjabaran lebih detail
dari pendekatan yang kita rilih. gebagai contoh
treatment ini sudah dikemukakan pada bagian teri:-.
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dshulu. Jika treatment telah "duduk" barulsh kita tulis
naskah-nya.

6. Penulisen naskah.
Penulisan naskah ini dimaksudken untuk menjadi
"guide" bagi produser, fotografer dan grafik artis.

Berbeda dengan program audio, pada fidm bingkai
pesan/informasi dapat disampaikan melalui dus salur-
an, yaitu audio dan visual. Karena itu dalam menulis
naskah program film bingkai tidak diperlukan narasi
dan percakapan yang panjang-panjang seperti dalam
program audio. Suatu hal yang harus kita ingat se- .
tiap kali kita menulis nasksh adalsh bahasa yang
utama bahase visual, sedangkan audio hanya memper-
jelas, Ini berarti bahwa nyatakanlah ide anda dengan
dengen gambar dulu, kalau tidak jelas baru diberi
narasi, karena itu tidak setisp visual harus ada
narasinya. Pengulangan-pengulangan yang tidak per-
lu sebaiknya dihilangkan. Jangan kita sampai mengata-

kan :
"Dalam gambar ini .... " atau
"Di gambar ini .... " atau

"Ini .adalah gambar rumah " .

kecuali kalau objeknya memang sulit untuk dikenali.
Ada dua macam naskah dalam medis film bingksai

yaitu shooting script dan story board sript. Kedua

bentuk ini pada lembar naskah itu dibagi dua kolom

yang sama besarnya. Kolom sebelah kiri untuk visual

dan kolom sebelah kanan untuk narasi dan suars yang

diperlukan misalnya musik. . L oo

-~ Perbedaan shooting seript dan strory board-

script dapat dilihat pada contoh disebelah ini.

AMICIK UBT FERPUSTN(MV
Vil -‘OANP
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VISUAL AUDIO

4,

5.

"Ta e

sebagai latar be-
lakang A2
MS. satu petek sawah
dengan padi meng-

Dan seterusnya.

NolL

1 1.| Logo (MUSIK)
2.} Judul
3. 5. Sawah dengan bukit

(BUARA LAKI-LAKI)
Inilah sawahku.

hijau. Di sinilah semuanys

terjadi....

Dan seterusnysa.

STORY :BOARD SCRIPT

No . VISUAL AUDIO
1. (MUSIK)
2% | Judul

>
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3.|LS.
—y
\
At A M
ﬁ‘\
TA\\A\‘
4o |MS. (SUARA LAKI-LAKI)
Inilah sawahku.
' Di=ginilah semuanya
| ter;jadi seee
L. |
S5« |Dan seferusnya Dan seterusnya.

Dari kedua gambar di atas Jelasleh bahwa perbedaan
itu terletak pada kolom visualnya. Pada story board
seript kolom visualnyas diisi gambar, sedangkan pada
shooting script kolom visualnya diisi dengan deskripsi
atau keterangan tentang visual yang harus diembil de~-
ngan kamera, oo

Baik pada shooting script maupun pada story-board
script pada kolom visual dicantumkan juga tanda-tanda
yang berkaitan dengan lingkup dan sudut rengambilan
gambar (camera angle), misalnya LS, MS, CU, high angle
low angle dan eye level.

Terdapat Jjuga nagkah story board ini tidak berupa
lembar kertas yang dibagi menjadi dua kolom, melainkan
berupa kartu-kartu berukuran kartu-pos. Dengan sistim
kartu ini urutan visuel dapat diatur lebih mudah,

Dengan cars ini urutsan gambar dapat ditukar-..
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tukarkean sehingga akhirnya memperoleh urutan yYang mudsah
dipabami sasaran didik kita, seperti contoh di bawah

ini :

No CATATAN
MSs
‘ (N0 1A
Sepetak
gawah
|

AUDIO: SUARA LAKI-LAKI

Inilah sawshku
Di.'8inilah semuanya
terjadi ssee

Seperti lazimnya naskah, penulisan naskah film
bingkai harus terbagi dalam tiga bagian besar yaitu
pendahuluan, pertengakan dan penutup, Frame 1, 2, 3
biasanya untuk judul (Credit title), kemudian disusul
dengan pendahuluan dan akhirnya ditutup dengan kesim-
pulan.

D. Beberapa Petunjuk Dalem Penulisan Nagkah

Di. bawah ini dibahas retunjuk dalam penulisan

naskah film bingkai yang perlu diperhatikan oleh
penulis naskah, terutama bagi penulis pemula.

Petunjuk tersebut diantaranya adalah
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Diusahakan pesan yang akan disampaikan dinyatakan
dalam bentuk visual. Untuk itu kita harus dapat
memvisualkan gagasan, konsep, peristiwa dan sebagai-
nya dalam bentuk gambar. Karena itu di dalam menulis
naskah seyogianya kolom visual diisi dulu, sedangkan
narasi disusun kemudian untuk melengkapi hal-hal
yang sulit diungkapkan dengan visual saja.

Bahasa yang digunakan dalam narasi adalah bahasa
lisan bukan bahasa tulis.,

Fungsi musik dalam program film bingksi agak ber-
beda dengan program audio. Mugik dalam program film
bingkai biasanya dipakai pada awal dan akhir program,
Musik yang digunakan di tengah program biasanya di-
gunakan untuk selingan, atau kadang-kadang untuk
mengiringi gambar atau grafis yang disajikan tanpa
narasi.

FX tidak begitu banyak digunakan dalam program film
binSkai ™

Beberapa Istilah Teknis

Ada beberapa istilah teknis baik visual maupun
untuk audio yang bissa dipakai pada naskah film
bingkai.

1. Visual.

a. Close Up(CU)
Gambar diambil jarak dekat, biasanya hanya se-
bagian kecil dari objeknya Yang masuk kasmera.
Misalnya yang diambil adalah orang, hanya mu-
kanya ssaja yang kena, atau dadanya ke atas
'saja, seperti gambar di sebelah.
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Ccu

b. Extreme Close Up{ECU/XCU)

Lebih dekat dari pengembilan gambar untuk CU. Yang
masuk kamera mungkin hanya hidung, bibir saja atau
ujung tumit.

N
=

. ECU

¢. Medium shot (MS)

Gambar diambil dari jarak sedang, kalsu objeknysa -
orang sepayuh badannya masuk kamera.

”\’-@
LN
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d. Long Shot (L)

Gambar diambil dari jarak jauh, seluruhnyas masuk
bahkan latar belakang objek itupun masuk .jugs. .

=

e. Extreme Long shot (ELS/XILS)

Gambar diambil dari jarak lebih jauh lagi, yang di-
pentingkan bukan mengambil objeknya tetapi latar-
belakang objek itu. Dengan démikian dapat diketahui
posisi objek itu terhadap lingkungannya.

]
)

ELS/XLS

f. Grafis/Caption
Visual yang ditampilkan berbentuk grafis/caption.
ge Live

Visual yang ditampilkan adalah potret benda/ke~
Jadian yang sebenarnya.
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Low Angle
Gambar diambil dari bawah, dilakukan untuk mengambil

gambar yang memberi kesan berwibawa, kuat atau do-
minan.

High Angle

Gambar diambil dari atas, dilakukan untuk memperoleh
gambar yang memberi kesan kecil.

Eye Level

Kamera setinggi mata objek yang difoto untuk mem~
beri kesan wajar.

Audio.

Arti istilah-istilah audio yang dipakai pada neskah
film bBingkai sama dengan istilah yang sama yang
dipakei pada naskah audio.

Istilah yang sering dipekai dalam naskah film
bingkai adalah :

a. NARR : Narration (naraesi).
b. FX : Sound Effect
¢. FADE IN : Masuk/menampak

d. FADE OUT : Menghilang

Demikianlah bahasan tentang istilah teknis yang
terdapat. dan atau digunakan pada naskah film bing-
kai.
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PRODUKSI FILM BINGKAI

Pada bagian terdahulu telah disinggung bahwa naskah
itu berguna untuk dijadikan penuntun dalam produksi, nag-
kah adalah rancangan produksi,

Melalui naskah sebagai pemandunya kemudian kita
harus mengambil gambar, merekam suara, memadukan gambar
dan suara, memasukkan musik dan FX, serta menyunting
gambar dan suara itu supaya alur penyajiennya sesuai
dengan naskah, menarik dan mudah diterima oleh sasaran
atau audience. semua kegiatan itulah yang dinamakan de-
ngan produksi. Untuk lebih jelasnya dibahas hal-hal
yang berkenaan dengan pnroduksi ini, yaitu :

4, Jenisnya

Dalan memproduksi film bingkai ada dua Jenis ke-
giatan produksi yang dapat dilakukan secara berturut-
turut, yaitu :

1. Produksi visualnya.
Pada bagian ini, bagian visualnya yang meliputi
gambar-gambar grafis dan caption serta gambar-
gambar yang dapat diambil dari benda sesungguhnya
atau modelnya diproduksi semuanya.

2« Produksi audionya.
Bagian ini menyangkut dengan narasinya, musik
serta sound-effect. Cara memproduksinya same de-
ngan memproduksi program audio.lainnya. Yang per-
lu diperhatikan dalam hal ini adalah bahwa narasji
dan musik serta FX-nya harus geguai dengan vi-
sualisasinya.

25
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B, Alat Yang Diperlukan

Untuk memproduksi bagian visualnya diperlukan

berbagai alat, seperti :

%t

Kamera .

Untuk memproduksi bagian visual danat diguna-
kan berbagai jenis kamera. Tetapi yang penting
adalah anda harus mempunyai keyakinan kenada dua
hal, yaitu; pertama, anda harus yakin bahwa juru
kamera anda danat mengoperasikan kamera dengan
baik; kedua, kamera itu harus dapat menghasilkan
gaﬁbar yang diinginkan, Bila anda tidak dapat men-
cari juru kamera dan anda sendiri kurang faham
bagaimana memotret dengan menggunakan kamera yang
rumit, maka dapat digunakan kamera instamatic.
Kamera yang rumit memang lebih luwes dan mempunyai
kemampuan yang lebih besar, tetapi dituntut keahli-
an yang cukup memadai untuk menggunakannya.

Namun kamera apapun yang akan anda gunakan
bila anda mau dan juru kamera berhati-hati dalam
membuat komposisi gambar dan dalam memotretnya
maka gambar yang direroleh tentu skan lebih baik.
Film yang digunakan .

Untuk membuat film bingkai digunaksn film
khusus untuk film bingkai, misalnya kodachrome.
Film untuk film bingkai ini sda yang berwarna dan
ada yang hitam putih.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di-
negara yang telah maju menghasilkan bahwa film
hitem putih dan berwarna tidak memberikan perbe-

daan effektivitas belajar yang berbeda pada anak-
didik. - e '
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Tetapi diakui, bahwa film yang berwarna lebih menarik

untuk dilihat.

Waktu membeli film perlu diperhatikan di mana Pe-
ngambilan gambar akan dilakukan. Film yang digunaken
dengan siﬁar matehari, lampu flash bjass dan lampu pi-
Jar biasa, berbeda dengan film yang digunakan dengan
mengambil sinar lampu neon, lebih jelasnyas dapat dilihat

rada gambar di bawah ini. :

7 Hal lain yang rerlu diingat waktu membeli film
ialah ASA dari film itu. Jadi ASA adalah satuan yang
dipergunakan untuk membedakan kepekasan film dari yang
satu dengan yang lain. Kata ASA berasal dari Standard
Industri Amerika, untuk Jepang digunakan JIS, sedang-
kan Jerman DIN dan Inggris BSI.

Karakteristik dari kepekaan ini adalah, semakin
tinggi kepekaan semakin tinggi angka ASA-nya. Jadi
ASA 400 lebih peka dari rada angka 100, angka 100
lebih peka dari pada angka 25 demikian seterusnya.

Misalnya anda akan mengambil gambar-gambar di- -.- .
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pantai atau di udara terbuka yang sinarnya terang
ambil saja film yang ASA-nya sedang misalnya 64. Te-
tapi bila zkan mengambil gambar di tempat tertutup
dengan sinar lampu yang kurang terang dan tidak nula
ingin menggunakan flash, maka gunakan film yang ASA-
nya tinggi, misalnya ‘1000,

2. Tiang penyangga untuk mengkopi .
Apabila skan memotret gambar grafis atau cap-~

tion, biasanya gambar tersebut diletakkan di atas
meje dan gambar diambil dari atas. Mengambil gam-
bar seperti ini tanpa tiang penyangga sangat sukar
dilakukan karena kita akan cendrung bergerak, se-
hingga gambar yang kita peroleh tidak akan tajsm.
Untuk keperluan tersebut perlu disediakan

tiang penyangga khusus yang disebut Copy Stand.

Di samping tiang penyangga itu diperlukan juga

dua buah lampu untuk menyinari objek yang skan
difoto. Lampu tersebut juga diletakkan pada tiang
penyangga dan dipasang di sebelah kanan dan kiri
gambar atau grafis yang akan difoto(lihat gambar:,

di sebelah). Sudut antara lenss dan poros lampu
diusahakan sekitar 45 derajat.
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4, Alat perekam audio.

Ge.

Untuk merekam naresi dan bunyi~bunyi yang lain-
kalau memungkinkan seyogianya rekaman dilskukan di-
studio .rekaman seperti yang digunakan untuk merekam
program audio.

Apabila tidak dapat menggunakan fasilitas se~
perti itu, maka rekaman dapat dilakukan dengan meng-
gunakan mesin perekam biasa (tape recorder). Tentu
saja mutu rekamannya tidak sebaik kalau rekaman di-
lakukan di studio. Bila merekam dengan alat/fasili-
tas seperti itu sebaiknya rekaman dilakukan di kamar
tertutup pada malam hari pada saat suasana sunyi
sehingga tidak banyak suara-suara yang tidak di-
perlukan ikut terekam.

Pelesksansan Produksi

Bila membuat program film bingkai, maka judul
program juga dibuat. Judul program film bingkai
dibuat dengan membuat caption yéng bertuliskan
Judul program tersebut. Caption biasanya dituliskan
pada sebuah karton yang berukuran panjang : lebar
=4 : 3,

Selain itu nama-~nama penulis naskah, sutradara
dan kerabat kerjs yang lain kalau akan dicantumkan
di dalam program, maka nama-nama tersebut juga di-
tuliskan pada karton dengan ukuran seperti di atas.,

Seringkali peristiwa-~peristiwa yang perlu di-
sajikan melalui film bingkai yang kita buat, sukar
dijumpai. Dalam hal seperti itu benda atau peris~
tiwa seperti itu harus digambar. Gambar-gambar
itulah nanti yang kita potret.

Hampir semua Jjenis kamera dapat digunskan-
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untuk memotret caption den gembar-gambar grafis. Namun
lensa kamera yang dinakai perlu ditambah dengan lensa

close up, dapat juga digunakan lensa makro. Apabila
akan menggunakan lensa close:up, lensa tersebut dipa-
gang di ujung lensa kamera,., Seringkali tidak cukup
hanya dengan menambah satu stau dua buah lensa close-
up. Kalau objek yang skan dipotret kecil, maka lensa
close up yang digunakan lebih dari satu. Kemudian bilm
ingin menggunakan lensa makro, lensa pada kamera harus
dilepas dan digantikan dengan lensa makro itu.

Gambar grafis yang akan di- potwet dapat diletakkan
di atas meJja, pada sisi kiri dan kanan gaembar tadi
perlu dipasang dua buah lampu yang mempunyai reflek-
tor. Lampu dipasang dengan baik sehingge arah lampu
itu membentuk sudut 45 derajad dengan tlagg penyangge
kameranya, sinar dari kiri dan kanan itu harus sama,.
Tiang penyangga kamera ditempatkan di tengah gambar
dengan mengaturnya sedemikian rups sehingga kameranya
tepat di atas gambar itu.

sebelum mengambil gambar yang perlu diingat bahwa
diafragma kamera perlu diatur terlebih dshulu. Untuk
mengambil gambar dengan menggunakan lensa cloge up
seyogianya menggunakan pembuka lensa(lens opening)
berukuran f/8, atau lebih kecil lagi. Untuk menyesuai-
kan kecepatan dengan pembuka lensa tersebut, gunakan
karton berwarna abu-abu. Tumpangkan karton itu di atas
gambar yang akan dipotret, sinar pantulan dari karton
itulah yang diukur. Setelah karton itu diambil mungkin
light meter pada kamers skan berubah; hal tersebut
tidak perlu dihiraukan. Ukuran sinar dari karton abu-
abu tadi skan sesuai untuk gambar-gambar yang akan
dipotret.

o e wman
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Pemotretan benda-benda atau peristiwa~peristiwa
secara live, yaitu deri benda atau peristiwa sesung-
guhnya, dilakuksn dengan cara dengan cara yang biasa
ditempuh dalam memotret.

Hal yang perlu diingat dalam memotret untuk film
bingkai diafragma harus kita perbesar setengah stop.
Misalnya jika saat diukur dengan light meter diafrag-
ma menunjukkan angka 11, maka supaya hasil pemotretan-
nya teréng diafragma perlu dibuka setengsh stop lagi
yaitu antara 8 dengan 11.

Untuk mengembil benda, orang atau peristiwa yang
renting, dimana pengambilannya sukar diulangi lagi
misalnya tempatnya jauh, objeknya orang besar yang
sukar ditemui dan sebagainyas, disarankan pengambilannya
dengan menggunakan rasio yang cukup. Artinya objek
tersebut diambil beberapa kali dengan mengubah-ubah
diafragmanya dan nanti hasil yang terbaiklah yang di-
pakai.

::Kalau dalam pengambilan gambar ini sutradara di-. -.
bantu oleh juru kamera yang baik, sutradara cukup mem-
beri tahukan saja kepada Jjuru kamera gambar yang bagai-
mane yang ia kehendski, bagaimana komposisinya, ling-
kup pengambilannya avakah long shot, medium shot atau
close up, sudut pengambilannya apakah low, higt etau
eye level.

Bila pengambilan gambar telah selesai film ter-
sebut segera dibawa ke laboratorium film untuk dikem-
bangkan(develop, process). Bila kita dapat mengembang-~
kannya sendiri tentu akan lebih baik. Namun yang per-
lu diingat bshwa kalau jumlah film hanya sedikit, maka
biaya mengembangkan sendiri akan jauh lebih mahal.

Fersoalannya, obat nengembang film itu skan rusak apa-
bila tidak segera dihabiskan.
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Dan dalam membeli obat untuk pengembang film bingkai
ini dalem jumlah yang relatif kecil tidak dapat.

D. Editing

Seteloh film selesai dikembangkesn, maka film
tersebut perlu kita edit. Pada bagian terdahulu
pernah dibicarakan bahwa dalam mengambil gambar
perlu menggunakan rasio yang cukup. Dengan demiki-
an untuk setiap objek yang kita ambil, kita akan
mempunyai beberapa gambar. Di dalam editing ini
gambar-gambar itu kita perbandinekan dan diambil
yang raling baik dan paling sesuai dengan program.

Editing ini dilakukan dengan menggunakan meja
editing. leJja .editing itu adalah sebueh meja yang
bagian atasnys dibuat deri nlastik buram yang ben-
tuknya ‘'seperti lampu neon. Di bawah meja itu di-
pasang lampu yang cukun terang. Sehingga kalsu
lampu dinyalakan, maka bagian atas dari meja itu
akan menjadi terang.

Di atas meja tersebut Jjuga diletakkan sebuah
papan plastik yang dipasang miring kira-kire mem-
buat sudut 120 derajad dengan bagian atas meja.
Panan plastik itu dibuat dari bahan yang sama se-
perti bagian atas meja tadi. Di bagian belakang
papan plastik ini juga dipasang lampu yang cukup
terang dan pada permukaan panan plastik diletakkan
sekat-sekat memanjang sebagai tempat meletakkan
film sunaya tidak jatuh. '

Kemudian film yang telah selesai dikembangkan
dipotong-notons dan diletakkan di atsas meja tadi.
Bila lamru dinyalakar akan terlihat Fambar ~ada
film tadi denran jelas. Kalau gambar yang sama
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tadi kita jajerkan di atas meja, maka kita danat
membandingkannya dengan mudah dan davat memilih ram=~
bar yang raling baik.

k., Memberi Bingkai Film

Apar film bingkai mudah dinroyeksikan ke layar
harus diberi bingkai(frame). Bingkai ini terbust
dari olastik dan ada jurma dari karton. Ukuran dari
bingkai(frame) tersebut adalah 5 x % cm, dan ba-—
gian dalamnya berjendela dengan ukuran 2 l x? 1 cm.
-~ Film yang telah dipotong-potong tadi aipa-2
san{t tepat pade Jjendela bingkai itu. Kemudian di-
atas film tadi dinasang bingkai satu lagi, sehing-
ga tepi film terjepit diantara dua bingkai, se-
dangkan bagilan yang bergambar terpasang rani di-
jendela.

Sunaye bingkai (frame) tadi tidak mudah lenras
harus dikunei. Fada bingkai karton yang digunakan
sebagai pengunci adalsh lem, sedangkan rada bin?—
kai plastik ada lobang-lobang renguneinya. Bils
pada lobang-lobang itu ditekan dengan kuat, bing-
kai itu akan melekat satu sama lainnya, sehingga
film yeng telah dirasang tidak dapat bergeser-
geser lagi.

Kemudian film-film yang telsh diberi bingkai
diletakkan di papan yang miring pada meja editing
tersebut. Film itu diletakkan dengan urutan yang
sesual dengan naskah yang telah disusun, tentunya
setelah bingkai tadi diberi bernomor.

Cara menuliskan nomor pada bingkai(frame)
ialah dengan memegang film bingkai tadi sehingga
bagian yang mengkilat menghadap kenada kita.
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Gambar kemudian kita putar sehingpga kepala gambar itu
berada di bawah. Sekarang tuliskan nomor di sudut ka-
nan atas dari bingkai film itu. Penomoran itu nerlu
dilakukan sererti itu karena kalau kita akan menyaji-
kan film dengan menggunakan proyektor, film tersebut
harus dirasang terbalik.

B. Merekam Ngrasi

Narasi, musik dan sound effect pada program
film bingkai harus sesuail dengan visualnya. Karena
itu di dalam merekam audionya harus menyesuaikan-
nya dengan urutan visualnya. Di samning itu perlu
Juga kita ingat bahwa dalam penyajiannya nanti
film bingkai dinroyeksikan kel.layer satu persatu
secara berurutan. Fengantien dari binekai yang
satu ke bingkai yang lain itu merakan waktu be- - -
berana detik. Dan rerlu diusahakan sunaya narasi
berhenti sejenak rada saat renpggantian film itu
terjadi.

Sebaiknya setier kali gambar muncul di layar
renonton diberi waktu beberana detik untuk membaca
atau memahami makna dari visualisasi tersebut.
Setelah itu informasi yang sukar diperoleh dan
sukar dipahami dari gambaran visual diperjelas
dengan narasi.

Untuk memudahkan dalam penyajian film bingkai
ini nantinya, maka setiap uraian yang berkaitan
dengan gambar tertentu setelah selesai disamnaikan
rerlu diberikan bunyi bel sebagai tanda bahwa film
bingkainya vperlu diranti denran urutan berikut-
nya.
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Tanda bel yang diberikan di sini tidak rerlu ranjane
misalnya berbunyi tut, tet atau ring saja. Setiar
kali mendengar tanda bel ini orang yang menyajikan
film bingkai ini harus menekan tombol tertentu untuk
mengganti kepada bingkai berikutnya.

Dengan menggunakan alat nerekam khusus pengganti-
an film bingkai ini dapat distur secara otomatis.
Dan dalam nenyajiannya nanti digunakan alat pemutar
kaset audio yang khusus pula.



BAB IV
FROYEKTOR FILK BINGHAT

FPeralatan ini termasuk ke dalam kelompok peralatan
proyeksi (optik), karena fungsi utemanya adalah mem-
proyeksikan film bingkai. Pada umumnya program-program
film bingkai adalah bersuara, suara film bingkai ter-
sebut terpisah, yaitu direkam dalam pita magnetik baik
dalam bentuk pita oven reel 1 inch maupun kaset.
Tetapi dalam perkembangannya? maka bentuk yang umum
dipergunakan ialah pita kaset. Sehingga untuk menyaji-
kan program film bingkai bersuara (sound slide) selain
diperlukan proyektor film bingkai juga diperlukan pe=-
.rekam kaset audio, untuk memainkan ulang (play back)
kaset tersebut.

Proyektor ini akan memproyeksikan film bingkai
yang ada dalam posisi nroyeksi (berada tepat di depan
jendela proyeksi/gate proyektor). Film bingkai yang
telah disusun sesuai dengan urutan dan penempatannya
yang benar, satu persatu akan didorong(diletakkan)
pada posisi proyeksi dan setelah selesai waktu untuk
memproyeksikannya, film bingkai tersebut dikembalikan
ke tempatnya untuk digantikan dengsn film bingkai be-
rikutnya. Penggantien film bingkai yang satu ke film
bingkei berikutnya dilakukan dengan suatu sistin rew: »
kanik. Gerakan mekanik tersebut ada yang sepenuhnya
dilakukan dengan tangan dan ada yang menggunakan sis-
vlektronik.

Berdesarksn cara mengerakkan sistem mekanik ter-
sebut, maka proyektor film bingkai dibagi dalam dua
kelompok, yaitu

37
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A. Proyektor Film Bingkai Dengan Sistim Manual

Froyektor film bingkai senerti ini bentuknya
sangat sederhana den kecil, tempat untuk menyusun
film bingkai terbatas karena hanya dapat menampung
beberapa film bingkai saja. Bahkan ada beberapa model
yang tidak mempunyai tempat menyusun film bingkai
untuk itu film bingkainya dipasang satu persatu.

Gerakan pemindahan film bingkai dilakukan dengan
menderong tuas penggeser film bingkai. Setelah film

- bingkail tepat pada posisi proyeksi, maka tuas ditarik
lagi sehingga siap untuk mendorong film bingkai be-
rikutnya.

Nama-nams komponen proyektor film bingkai Jenis
ini dan kegunaannya dapat dilihat pada gambar di se-
belah.
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Keterangan :

1.

e

Tingkap angin, untuk nendinginan dengan udara
luar.

FPemegang mekanik nenggeser film bingkai.

Anabila rroyektor film bingksi ini telah selesai
dipergunakan, mekanik vpenggeser film bingkai ini-
dapat dilepas.

Lampu nroyeksi, danat divutar searah atau berlawan-
an dengan aréh jarum jam untuk mengatur fokus gam-
bar.

Kenon nengatur ketinggian proyektor.

Kaki nroyektor.
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Tempat meletakkan film bingkai yang ekan divproyeksi-
kan.

Tuas venggeser film bingkai ke posisi proyeksi.

Saklar untuk menghidupkan/mematikan lampu proyektor.

Proyektor Film Bingkai Eengan Sistim Elektronik

Proyektor film bingkai jenis ini ada beberapa

model yaitu :

Te

2e

Froyektor film bingkai dengan sistim proyeksi be-
lakang layar.

Dengan menggunakan cermin pantul di dalam ko-
taknroyektor, meka proyeksi gambar dirantulkan ke-
layar yang ada nada sisi denan kotak nroyektor.
Proyektor jenis ini nraktis untuk nenggunaan in-
dividu atau beberapa orang. Kelebihan lain ialah
perekam kaset audio untuk memainkan ulang kaset
suara sudah menjadi satu dalam kotak ini, sehing-
ga tidak perlu menggunakan perekam kaset audio
yang terpisah.

Pasda beberapa model yang diproduksi akhir-
akhir ini, maka proyektor Jjenis ini juga dibuat
untuk bisa digunskan sebagai proyektor dengan la-
yar terpisah, sehingga bisa dihasilkan proyeksi
gambar yang besar pada layar.

Proyektor film bingkai dengan sistim proyeksi
depan layar.,

Proyektor film bingkai jenis ini ada dua
model yaitu;

8. Froyektor film bingkai menggunakan tempat
film bingkai berbentuk kotak persegi nanjang.
Proyektor film bingkai jenis ini selain-
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menggunaken tempat film bingkai berbentuk kotsk, juga
dapat mempergunakan tempat film bingkai yang berbentuk
bulat, yang dibuet khusus untuk proyektor ini dan tidsk
dapat dipergunakan nada nroyektor yang khusus mengguna-
kan. tembat film bingkai bulat, Gerakan mekanik untuk
renggantian film bingkai dilskukan dengan menekan tom-

bol forward untuk gerak maju dan reverse untuk gerak
mundur.,

Pada umumnya proyektor film bingkai jenis ini ti-
dak dapat untuk menyajikan program film bingkei suara
yang otomatik, dimana gerak maju tempat film bingkai
sepenuhnya dikendalikan oleh sinyal-sinyal yang telah
direkam pada kaset suara.

b. Proyektor film bingkai mempergunakan tempat film
bingkai bulat.

Proyektor film bingkai jenis ini sudsh banyak
terdapat di sekolsh-szekolah maupun beredar di pa-
saran, dan mémang akhir-akhir banyak -digunakan di-
dalam kontek belajar-mengajar di sekolah maupun
di luar sekolah. Agar lebih jelas, maka dapat di-
lihat gambarnya, komponen den kegunaannya pada
halaman sebelah.
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Keterangan

1. Lubang jatuhnya film bingkai dan film bingkai yang

_ masuk ke lubang ini akan terproyeksi.

2. Tombol forward, untuk memutar maju film bingkai.

" 3. Tombol reverse, untuk memutar mundur film bingkai.

4, Soket 12 pole, digunakan untuk penyajian program
dissolve.

5. Pengontrol lampu, pada pemakaian biasa pada posisi
INMT, pada pemakaian sistim dissoclve pada posisi
EXT. '

‘ 6. Pengatur terangnys lampu.

7. Pengatur ketinggian proyektor.

8. Tutup tempnat lampu &an lensa-lensa.

9. Soket sumber listrik, untuk menghubungkan reralatan
dengan sumber listrik.

10. Saklar power, untuk memfungsikan peralatan (ON/OFF),.

11. Lubang kipas, untuk mengeluarkan udara panas,

12. Soket pengontrol terpisah, untuk menghubungkan pro-
yektor dengan nengontrol terpisah atau perekam kaset
audio synchrocorder.

13. Pengunci tempat film bingkai, begitu tempat film ter-
pasang secara otomatis ia akan terkunci.

14, Lensa proyeksi.

15. Tempat film bingkai Berbentuk bulat (rotary tray).

C. Pengonerasian

Pengorerasian dari oroyektor film bingkei yang
telah dibahas pada bagian terdahulu, menggunakan

dua prrosedur. Frosedur pengonerasian yang dimskeud
adalah :

1. Perpindahan film bingkai dilakukan dengsn mene-
kan tombol forward.

Untuk proyektor film bingkai dengan model

MUK UPT PERPUSTAKAZN
YR EADANG
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proyeksi belakang layar maupun dengan menggunakan
sistim proyeksi depan layar, baik dengan tempat film
bingkai yang berbentuk kotak persegi ranjang ataupun
bulat maka prosedur pengoperasiannya pada dasarnya
sama. Prosedur pengoperasiénnya adalah sebagai be-
rikut : '

a, Untuk menyajikan program film bingkai yang bersuara

lengkapilah proyektor dengan perekam kaset asudio
(cassette recorder).

b. Letakkan film bingkai pada tempatnya, sesuai dengan

urutannya dengan posisi yang benar.

¢. Pasang tempat film bingkai pada tempatnya.

d. Masukkan kaset suara.

e. Hubungkan semua peralatan dengan sumber listrik
setelah sesuai .dengan tegangan listrik.

f. Pada proyektor yang tidak mempunyai tombol forward
dan reverse di badan peralatan, pasangkanlah pe-
ngontrol terpisah.

g+ Hidupkan lampu proyektor dan kipas.

h. Tekan tombol forward untuk memajukan film bingkai
sehingga muncul gambar film bingkai nomor 1.

i. Aturlah fokus(pada lensa proyeksi) sehingga gambar

terlihat jelas dan tajam, sekaligus atur: ketinggien
bingkai proyeksi gambar pada layar, dengan mengatur

ketinggian proyektor. Untuk proyektor yang menggu-
nakan sistim proyeksi belakang layar pengaturan -
fokusnya dilakukan dengan memutar-mutar kenonrn fo-
kus. Pengaturan fokus juga danat dilakukan dengan

tombol pengatur fokus yang terdanat nada nengontrol

ternissh.

Js Matikan lampu dan kipas proyektor.
k. Tekanlah tombol power (ON) kemudian teksn tombol
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main ulang(play) untuk kaset dek, apabila mengguneskan

perekam kaset audio portable langsung tekan tombol
main ulang.

l. Aturlah kenop pengatur volume dan tinggi rendah-
nya nada, disesuaikan dengan pemakaian (individual
atau kelomnok).

m. Hentikan kaset suara dan putar mundur.

n. Sekarang penyajian program dapat dimulai. Hidupkan
kipss dan lampu nroyektor serta mainkan kaset suara.

o. Apabila terdengar tanda (suara) bel, maka tekanlah
tombol forward untuk memajukan film bingkai dan
begitu seterusnya.

2s*Perpindshan film bingkai dilakukan secara otomatis.

Untuk menyajikan program film bingkai secare
otomatik ialah dengan menggunaskan proyektor film
bingkai yang memnergunakan tempat film bingkai ber-
bentuk bulat yang dipasang mendatar dengan sistim
proyeksi depan layar dan perekam kaset audio.

Prosedur pengoperasiannya adalah sebagai berikut:

a. Ietakkan film bingkai pada tempatnya, sesuai de-
ngan urutannya yang benar,

b. Pasang tempat film bingkai pada tempatnya.

¢. Masukkan kaset suara. -

d. Hubungkan semua peralan dengan sumber listrik.

e. Hubungkan soket project kaset synchrocorder de-
ngan soket pengontrol terpisah pada proyektor.

f. Langkah-langkah selanjutnyas sama dengan nrosedur
pengorerasian vroyektor film bingkai terdahulu.

g. Film bingkai secara otomatis aksn maju, karena
perintah dari danyal-sinyal perintah(cue pulse)
yang telsh direkam pada vita kaset.



BaB V

PENYIMPANAN DaN PERAWATAN

Agar program film bingkai tidek cepat russk, tidak
mudah hilang maka program itu harus disimpan dan dira-
wat dengan baik.

Ada beberapa cara dalam menyimpan dan merawat prog-
ram film bingkai ini yaitu :

A. Penyimpanan
1. Penyimpznan dalam file slide.

File slide dibuat dari bahan plastik, yang ber-
bentuk kantong-kantong sebesar bingkai slide(1).
Film bingkai dapat dimasukkan kedalamnya setiap
satu bingkai satu kantong, sehingga nrogram itu
dapat dilihat nomor bingkainya, gambarnya dan
urutannya. File film bingkai dapat dilipat se-

demikian rupa(2), sehingga kelihaten kecil dan
praktise.
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8. Kelebihan menyimpan dalam file slide,

2e

Menyimpan dalam file ini mempunysi kelebihan

yaitu :

1)'Hapi, kecil.

2) Mudah dibawa-bawa.

3) Program mudah dilihat dengan mata telanjang.

4) Gambarnya tidsk mudsh jatuh, karena dapast dilipate
5) Kalsu ada yang hilang gambarnys, mudah kelihaten-

6)

7)

Pengasmanan terhadap debu, serangga dan goresan
terjamin .
Harga relatif murah dan dijual ditoko.

Kekurangan menyimpan dalam file slide.

Dissamping kebaikan-kebaikan di atas terdapat

Jjuga kekurangan-kekurangannya yaitu :

a)

2)

Kurang praktis, kerena tempat visual dan kaset
audio terpisah.
Plastik mudah sobek karena tipis.

Penyimpénan dalam hunting plastik.

Hunting plastik ini hampir seperti file slide

yeng dalam keadsan tidak dilipat, bedanya hunting
plastik terbuat dari plastik yang keras, sehingga
tidak dapat dilipat.
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a. Kélebihan menyimpan delam hunting plastik.

Menyimpan dalam hunting plastik mempunyai kelebih-
an-kelebihan yaitu :

1) Mudah dibawa~bawa karena tipis.

2) Program mudah dilihat dengan mata telanjange.

%2) Kslau ada yang hilang gambarnya mudah kelihatan-
4) Beberapa progrsm deapat dijadikan satu holder.

S) Hargenya relatif murah.

b. Kekurangen menyimpan dalam hunting plastik.

1) Tempat visual, kaset dan petunjuk pemanfsatannys
terpisah.

2) Plastik yang keras mudah sobek.

3) Frame/gambar mudah jatuh, karena tidak dapat di-
lipat.

4) Pengamanen terhadap debu, serangga dan goresan
kurang baik karena terbuka.

5) Tidak dijusl di toko jadi harus dipesen/dibust.

%. Penyimpanan dalam kotak.

Kotak untuk menyimpan program slide(film bingkai)
biasanya terhuat dari karton, yang ukurannya dan
tata dalamnya dibuat sedemikian rupa, sehingga da-
pat digunekan untuk menyimpan film bingkai, kaset

audio den petunjuk pemenfaatannya menjadi satu
( 1lihat gambar ).

N

=

.

T

U




8.

49

Kelebihan menyimpan dalam kotak.
Menyimpan dalam kotak mempunyai kelebihan yaitu:

1) Rapi karena film bingkai, kaset audio dan petun-
Jjuk pemanfaastan tergantung menjadi ssatu-

2) Pengamanan terhadap debu dan seranggas terjemin
karena tertutup.

%) Membawanya mudah.

Kekurangan menyimpan dalam kotak.
Kekurangan~-kekurangan yang ditemui kalau menyim-
pan dalam kotak yaitu :

1) Vigusl susah untuk dilihat dengan mata telanjang
secara bersama e '

2) Kalau ade yang hilang tidak mudah kelihatan.

3) Kalau kurang hati-hati memasukkan film bingkai
mudah tergores.

4) Membawanya susah kalau lebih deri tiga program.

Penyimpanan dalasm tray.

Tray dijual dipasaran, karens diprodukei secara
masal oleh pabrik. Bentuk dan ukurannya sudah stan-
dart, walaupun pabrik yang memproduksinya dan merek-
nya bermacam-macam,

[ PERPULTA S T
H [ l - b .‘.’ i
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@. Kelebihan menyimpan dalam tray.

Menyimpan dalam tray ini mempunyai kelebihan
yaitu :

1) Langsung dapat digunakan dan tinggal memasang
di proyektornya . '

2) Tidak mudah tergores karena tidsk diangkat-angkat
film bingkainya .

%) Tidek mudah hilang atau Jatuh film bingkainys.

b. Kekurangan menyimpan dalam tray ysitu :

1) Kurang praktis kslau dibawa, karena bentuknya ,
2) Sulit dilihat dengen mata telanjang .

3) Harganya relestif mshal .

4) Mekan tempat dalam penyimpanan.

Dari keempst cera penyimpanan program film
bingkal yang disebutkan di atas, kita dapat memilih
mana yang lebih baik digunaksn, kerena masing-masing-
nya mempunyai kelebihan-kelebihan dan kekurangannya.
Di’samping itu kita juga harus memperhatikan hal-~hal
di bawah ini, apabila kita menyimpan film bingksi
ini yaitu :

7. BSuhu dan kelembaban udsra.

Apabila menyimpan program film bingkei dengan
cara apa saja, yang perlu diingat yaitu kelemba-~
ban udara dan suhu. Jangan menyimpan ditempat
yeng terlalu lembab karena film bingksi itu akan
mudah sekali kena jemur der cevmat rusak. Usashakan
pada tempat yang suhu udaranya kering (+ 20-25¢),

2. Cara membersihkan film bingkai.
Kalau membersihkan film bingkai karena kotoran
debu atau bekas tangan, gunakanlsh bahan yang ha-

lus/lunak. Kalau menggunakan bahan dari kain, ja-
ngan menggunakan kain yang berbulu,kain yang bulu-
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nya mudah lepas. vadi yang penting bahan yang digunakan
tidak meninggalkan goresan atau bulu yang menambah ko=
tor.

B. Permswatsn.

Untuk menjaga supaya peralatan selalu dalem kon-
disi siap pakai dan berumur panjang, maka perlu di-
lekukan pengecekan, pemeliharaan/perawatan secare
rutin,

Pengecekan dan perawatan secara berkala dimak-
sudkan untuk mengetahui secara dini apabila terda-
pat kerusakan atau gangguan pads peralatan, sehing-
g2 hal-hal tersebut bisa di atasi atau ditanggulangi
sebelum peralatan dipergunskan.

Perawatan yeng dilakukan meliputi antars lain
membersihkan lensa nroyektor, penggantian lampu pre-
yektor apabila lampu proyektor mati, penggantian
sekering dan pembersihan head perekam kaset audio
serta bagian-bagien lainnya.

Untuk lebih jelasnys hal-hal tersebut akan di-
uraikan di beswah ini.

1. Membersihkan lense proyektor.

Untuk membersihkan lensa proyektor diperlukan
satu set perslatan yaitu lens cleaning set, yang
bisa didapatken pada toko-toko yang menjual pro-
duk fotografi.

Peralatan pembersih lensa(lens cleaning get) ini
terdiri dari ; Blower Brush, Lens Cleaner, Lens
Tissue Paper,

Untuk membersihkennya, ikutilah langkah-langksh
sebagai berikut:

a. Lepaskan lensa proyektor dari proyektor film
bingkai.
b. Bukalah tutup lensa .
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d.

e.

f.

i.
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Peganglah lensa proyektor dengen tangan kiri, se-
hingga lensenya menghadap keatas.

Bersihken debu~debu yang menempel pada permukaan
lensa dengan mempergunskan Blower Brush,

Ambillsh cairan pembersih lensa Lens Cleaner, tetes-
kan cairannya pada permukaan lensa atau bisa juga
meneteskan cairan pembersih lensas pada kertas tisu
"Tigsue FPaper",

Kemudian gosoklah permukaan lensa dengan kertas tisu
(lens tissue paper). Untuk:diperhatikan Jangan ter-
lalu kuat menekankan/menggosokkan kertas tisu ke-
permukaan lense. Gerakkanlsh tisu tadi dengan gerak-
an memuter(searsh atau berlawanan dengan arah putar-
an jarum Jesm). Gerakan sirkular tadi tidak boleh ter—
balik-balik, tetani harus delasm satu arah saja.
Ambil lagi kertas tisu yang mesih kering dan bersih
gunakan untuk menggosokkan permukassn lensa dengan
gerakan yang sama, sampai permukasn lensa menjadi
kering.

Pasang tutup lensa kembali,

Pasanglah lensa proyektor ketempsatnya.
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2. Mengganti lampu proyektor.

Apabila dalsm suatu pengeceken dijumpai lampu
proyektor mati, mska harus dilakukan penggantian
lampu yang mati tersebut dengan lampu proyektor yang
baru yang sejenis baik type maupun besar wattnya.

Untuk menggenti lampu depast diikuti langkah-lang-
kah di bawsh ini :

a. Periksalah apakah kabel penghubung proyektor de-
ngan sumber listrik dalam kesdaan terpasang atau
tidak. 7

b. Cabutlah kabel tersebut apsbila dalam keadaan
terpasang.

c¢. Geserlah tombol hingga posisi of .

d. Bukalah penutup rumah lampu.

e. Tariklah tombolnys sehingga lampu’ proyektor be-
rade pada posisi siap dicabut.

f. Cabutlah lampu proyektor dari Kedudukannya, dengan
menggunakan ales tangen(sarung tangan, sepotong

-kain busa, sapu tangan).

g. Gantilah lampu tersebut dengan Jenis yang sama
yaitu Halogen Lamp 24 V/15 W(merk yang dissrankan:
Atlas A1/216, Philips 7158 ateu Osram eLEn0) ,

h. Masukkan kembali dudukan lampu dengan mendorong
masuk tombolnya keposisi semula.

i. Tutup kembali penutup rumsh lampu.

%. Mengganti sekering.

Apabils proyektor film bingkai dihidupkan dan
ternyata lampu proyektor tidak menysala ade kemungkinan
sekering pengemannya putus.

Untuk memeriksa dan mengganti, apabila sekering
tersebut ternyata putus, maka ikutilah langkah~langkah
sebagai berikut :

8. Cabutlah kabel penghubung perslatan dengan sumber-
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listrik.

b. Bukalah tempat penutup sekering.

c. Keluarkan sekering dari tempatnya, kemudien periksa-
lah sekering tersebut.
Apabila kawat kecil dalem tabung kaca telah putus
gantilah sekering tersebut dengan sekering baru yang
nilai(amper) nya sama.

d. Pasanglah sekering baru pada tempatnya.

Tutup kembali tempat sekering.
Membersihkan head.

Apabila perekam kaset audio pada saat diperguna-
kan untuk memutar(playback) kaset program, hanya ter-~
dengar nada rendah saja atau bshkan secara keseluruh-
an terdengan sangat lemah, ada kemungkinan head pe-
rekah kaBet audio tersebut kotor dan sudah saatnya
dibersihkan.

Untuk membersihkannya dipergunakan pembersih
head(Head cleaner/Head Clesning set) yang banyak
terdapat pada toko-toko kaset. Pembersih head terse-

_but bisa berupa ceirsn yang dikemas dalam satu kotak

atau dalam bentuk semprotan(sprayer) dan keduanya
sama baiknya.

Apabila mempergunakan pembersih head berbentuk
cairan, pergunskanlah kapas yang dipasang pada ujung
1idi (kalau ada sebaiknya menggunakan Cotton Buds/
pembersih lubang telinga). Celupkaenlah kapah tadi
pada cairan pembersih, kemudian gosokkanleah pada
bagian-bagian seperti yang telah disebutksn di atas
hingga bersih, _

Apdbila menggunakan pembersih head berbentuk
semprotan(sprey), semprotkan langsung cairan pen-
bersih tadi pada permukaan bagian-bagian yang akan
dibersihkan, kemudian gosok dengan kapas (cotton
buds) yeng kering hinggs bersih.
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Tetapi apahila mempergunakan pembersgih head ber-
bentuk cairan harap berhati-hati, karena biasanya dalam
satu set/kemasan terdapat dua botol cairan, yang satu
untuk pember head dan capstan sedang yang satu botol
lagi untuk preuher: pinchroller(karet). Harap diper-
hatikan, jangan sampai tertukar pemakaiannya,
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